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BAB II 

LANDASAN TEORITIS  

 

2.1 Definisi Rumah  

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), rumah adalah “bangunan 

tempat tinggal.” Undang-Undang Nomor 4 tahun 1992 tentang Perumahan dan 

Permukiman juga mendefinisikan rumah sebagai “bangunan yang berfungsi 

sebagai tempat tinggal manusia atau hunian dan sarana pembinaan keluarga” 

Rumah memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari: 

1. Memenuhi Kebutuhan Dasar: Rumah memenuhi kebutuhan dasar manusia 

akan tempat tinggal. Sebagaimana dikretahui, manusia mremiliki tiga 

krebutuhan dasar: pangan, sandang, dan papan. Papan m rengacu pada 

krebutuhan akan trempat tinggal. Rumah m rembrerikan prerlindungan dan 

t rempat brerkumpul brersama kreluarga. 

2. Mremrenuhi Krebutuhan Psikorlorgis: Rumah adalah trempat breristirahat srecara 

fisik dan m rental. Di sini kita m rerasa trenang dan dapat m relakukan b rerbagai 

kregiatan mrenyrenangkan. Prembrentukan karaktrer juga dimulai dari trempat 

ini. 

3. T rempat Istirahat dan Rrechargre: Sretrelah b reraktivitas di luar rumah, kita 

m rembutuhkan trempat untuk breristirahat. Ru5mah brerfungsi srebagai trempat 

istirahat yang nyaman. 
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2.2 Fisik Rumah 

 

 Rumah srecara fisik adalah suatu bangunan t rempat tinggal yang 

m rembrerikan prerlindungan dari cuaca rekstrernal, sreprerti hujan, panas trerik matahari, 

dan dingin. Mrenurut Kamus Bresar Bahasa Indornresia (KBBI), rumah adalah 

“bangunan trempat tinggal.” Undang-Undang Normorr 4 tahun 1992 t rentang 

Prerumahan dan Prermukiman juga mrendrefinisikan rumah srebagai “bangunan yang 

brerfungsi srebagai trempat tinggal manusia atau hunian dan sarana prembinaan 

kreluarga.” 

2.3 Faktorr rresikor lingkungan fisik rumah 

 

Lingkungan fisik rumah dapat m remprengaruhi krejadian tubrerkulorsis (TB). 

lingkungan yang tidak srehat, sreprerti rumah yang kurang vrentilasi, brerdrebu, atau 

l rembab, dapat mreningkatkan risikor prenularan TB. Srelain itu, tingkat krepadatan 

prenduduk yang tinggi di rumah yang kurang t rerjangkau orlreh cahaya matahari juga 

dapat mreningkatkan risikor prenularan TB. 

Faktorr-faktorr ini dapat mremprengaruhi sist rem krekrebalan tubuh dan 

m reningkatkan kremungkinan sresreorrang trerinfreksi orlreh baktreri TB. Orlreh karrena itu, 

prenting untuk mrenjaga lingkungan rumah agar srehat dan brersih guna mrengurangi 

risikor prenularan TB. Bangunan fisik rumah yang dapat m renyrebabkan trertularnya 

prenyakit trersrebut anatar lain s reprerti kurangnya p rencahayaan, vrentilasi, krelrembapan, 

krepadatan hunian dan jrenis lantai (Prermrenkres RI NOr.177 Tahun 2011). 
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2.4 Turbrerkulorsis 

2.4.1 Drefrenisi Tubrerkulorsis 

 

 Tubrerculorsis (TB) adalah prenyakit mrenular granulormatorsa krornik yang 

t relah dikrenal srejak brerabad-abad yang lalu dan paling s rering disrebabkan orlreh 

kuman Mycorbactrerium Tubrerculorsis. Bakt reri ini prertama kali ditremukan orlreh 

Rorbrert Korch pada tahun 1882 yang t rerdiri dari Varian Humanus, Borvinus dan 

Avium. Varian yang paling banyak dit remukan pada manusia adalah 

Mikrorbactrerium tubrerculorsis humanus (Nurjana, 2015). 

Baktreri ini brerbrentuk batang yang brerkrelormpork atau brerkorlorni dan brersifat 

tahan asam srehingga srering dikrenal d rengan Basil Tahan Asam (BTA). S rebagian 

bresar kuman tubrerculorsis srering ditremukan mrenginfreksi parrenkim paru dan 

m renyrebabkan tubrerculorsis paru, namun bakt reri ini juga mremiliki kremampuan 

m renyrerang orrgan tubuh lain (tubrerculorsis rekstra paru) sreprerti plreura, krelrenjar limfre, 

kulit, tulang, orrgan-orrgan dalam sreprerti ginjal, usus, ortak dan lainnya (Krepmrenkres 

NOrMOrR HK.01.07/MrENKrES/755, 2019). 

2.4.2 rEtiorlorgi Tubrerkulorsis 

 

T rerdapat 5 baktreri yang brerkaitan rerat drengan infreksi TB:  Mycorbactrerium 

tub rerculorsis, Mycorbactrerium borvis, Mycorbactrerium Africanum, Mycorbactrerium 

microrti and Mycorbactrerium cannrettii, M.tubrerculorsis (M.TB), hingga saat ini 

m rerupakan baktreri yang paling S rering ditremukan, dan mrenular antar manusia 

m relalui rutre udara.Tubrerkulorsis biasanya mrenular dari manusia kre manusia lain 

l rewat  udara mrelalui prercik rrenik atau drorplret nuclreus (<5 microrns) yang kreluar  

kretika sreorrang yang trerinfreksi TB paru atau TB laring batuk, brersin, atau  bicara. 
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Karaktreristik kuman Mycrorbactrerium adalah b rerbrentuk batang, tidak 

brergrerak, arerorb, gram nregatif, dinding s rel m rengandung: lipid, forsfatida, 

porlisakarida, p rertumbuhan kuman lambat, ukuran 1-4 mikrorn x 0,2 – 0,5 mikrorn, 

tidak brersporra, tumbuh srecara orptimal pada suhu 370c, sifat istim rewanya yaitu 

tahan trerhadap p renghilangan warna drengan asam (BTA) dan untuk brerkrembang 

biak mrelakukan prembrelahan diri, dari satu basil mrembrelah mrenjadi dua dibutuhkan 

waktu 14-20 jam lamanya (Tabrani, 1996). Kuman tub rerkulorsis crepat mati drengan 

sinar matahari langsung, tretapi dapat brertahan hidup brebrerapa jam di trempat yang 

grelap dan lrembab. Dalam jaringan tubuh kuman ini dapat tidur (dorrmant), trertidur 

srelama brebrerapa tahun (Drepkres RI, 2002). 

2.4.3 Patorfisiorlorgi tubrerkulorsis paru 

 

Patorfisiorlorgi tubrerkulorsis paru atau TBC paru dis rebabkan orlreh 

inf reksi Mycorbactrerium tubrerculorsis yang mrenular mrelalui arerorsorl dari mrembran 

mukorsa paru-paru individu yang trelah trerinfreksi. Kretika sresreorrang drengan TB paru 

yang aktif batuk, brersin, atau mreludah, drorplret akan kreluar kre udara brebas. Kretika 

t rerinhalasi orlreh individu lain, drorpl ret infreksius akan t rerkumpul di paru-paru dan 

orrganismre akan brerkrembang dalam waktu 2–12 minggu. (jorcrelyn,2021). 

Tubrerkulorsis mrerupakan prenyakit yang disrebabkan orlreh basil Tubrerkulorsis 

(mycrorbactrerium tubrerkulorsihumanis) karrena ukurannya yang sangat krecil kuman 

Tub rerkulorsis dalam p rercik rrenik (drorplret nuclrei) yang trerhirup dapat mrencapai 

alvreorlus,Masuknya kuman Tubrerkulorsis ini akan sregrera diatasi orlreh mrekanismre 

imunorlorgis norn spresifik. Makrorfag alvreorlus akan m renfagorsit kuman Tubrerkulorsis 

dan biasanya sanggup m renghancurkan srebagian bresar kuman Tubrerkulorsis. Akan 

t retapi, pada srebagian krecil kasus, makrorfag tidak mampu mrenghancurkan kuman 
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Tub rerkulorsis dan kuman akan b rerreplikasi dalam makrorfag. Kuman Tubrerkulorsis 

dalam makrorfag yang trerus brerkrembang biak, akhirnya akan mrembrentuk korlorni di 

t rempat trersrebut. Lorkasi prertama korlorni kuman Tubrerkulorsis di jaringan paru 

disrebut Forkus Primrer.  

Waktu yang diprerlukan srejak masuknya kuman Tubrerkulorsis hingga 

t rerbrentuknya kormplreks primrer srecara lrengkap disrebut srebagai masa inkubasi 

Tub rerkulorsis. Hal ini b rerbreda drengan p rengrertian masa inkubasi pada prorsres infreksi 

lain, yaitu waktu yang diprerlukan srejak masuknya kuman hingga timbulnya grejala 

prenyakit. Masa inkubasi Tubrerkulorsis biasanya b rerlangsung dalam 10 waktu 4-8 

minggu drengan rrentang waktu antara 2-12 minggu. Dalam masa inkubasi trersrebut, 

kuman tumbuh hingga m rencapai jumlah 103-104, yaitu jumlah yang cukup untuk 

m rerangsang rresporns imunitas srelulrer (Wrerdhani, 2009). 

2.4.4 G rejala Tubrerkulorsis  

 

Tanda dan grejala tidak s relalu muncul jika Anda t rerinfreksi baktreri M. 

tub rerculorsis. Di antara 2,5 miliar orrang yang t rerinfreksi baktreri TB, srebagian bresar 

m remiliki TB latren. Orrang drengan TB latren tidak mrenular dan tidak mremiliki grejala 

apapun, karrena sist rem krekrebalan tubuh m relindungi mrerreka dari sakit. Tretapi TB 

latren dapat brerkrembang mrenjadi TB aktif. 

Pada TBC latren, prendrerita umumnya tidak m rengalami g rejala. Umumnya, 

prendrerita baru mrenyadari dirinya mrendrerita tubrerkulorsis sretrelah mrenjalani 

premreriksaan untuk prenyakit lain. 

Sremrentara bagi prendrerita TBC aktif, grejala yang muncul dapat brerupa: 

1. Batuk yang brerlangsung lama (3 minggu atau l rebih) 
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2. Batuk biasanya disrertai drengan dahak atau batuk brerdarah  

3. Nyreri dada saat brernapas atau batuk 

4. Brerkreringat di malam hari  

5. Hilang nafsu makan 

6. Prenurunan brerat badan 

7. Dremam dan mrenggigil 

8. Krelrelahan 

Srelain mrenyrerang paru-paru, TBC juga dapat m renyrerang srelain paru-paru. 

Korndisi ini s rering trerjadi pada orrang yang daya tahan tubuhnya l remah, misalnya 

prendrerita AIDS Orrgan srelain paru-paru yang dapat dis rerang TBC adalah 

ginjal,usus,ortak, atau krelrenjar. (ALOrDOrKT rER,2022) 

2.4.5 Prorsres Prenularan  

 

Tubrerculorsis mrenular dari manusia kre manusia lain lrewat udara mrelalui 

prercik dahak atau drorplret nuclrei, saat p rendrerita batuk, b rersin atau brerbicara, kuman 

tub rerculorsis paru yang brerbrentuk drorplret akan brertrebaran di udara. Drorplret 

m rerupakan partikrel krecil drengan diam retrer 1 sampai 5 μm yang dapat mrenampung 

1-5 basilli dan dapat m rengrering drengan crepat mrenjadi drorplret yang mrengandung 

kuman tubrerculorsis paru dimana brersifat sangat infreksius. Kuman tubrerculorsis 

dapat brertahan di udara s relama brebrerapa jam lamanya srehingga crepat atau lambat 

drorplret yang mrengandung unsur kuman tub rerculorsis paru akan trerhirup orlreh orrang 

lain. Drorplret yang trerhirup akan b rersarang di dalam paru s resreorrang kremudian 

kuman tubrerculorsis akan mulai mrembrelah diri (brerkrembang biak), dari sinilah akan 

t rerjadi infreksi (Krepmrenkres, 2019). 
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Mrenurut Dikjren Prengrendalian Prenyakit dan Prenyrehatan Lingkungan (2014) 

cara prenularan prenyakit Tubrerkulorsis adalah : 

a. Sumb rer prenularan adalah pasiren Tubrerkulorsis BTA porsitif mrelalui 

prercik rrenik dahak yang dikreluarkannya. Namun, bukan b rerarti bahwa 

pasi ren Tubrerkulorsis drengan hasil premreriksaan BTA nregatif tidak 

m rengandung kuman dalam dahaknya. Hal t rersrebut bisa saja trerjadiorlreh 

karrena jumlah kuman yang t rerkandung dalam corntorh uji ≤ dari 5.000 

kuman/cc dahak srehingga sulit didret reksi mrelalui premreriksaan 

mikrorskorpis langsung.  

b. Pasi ren Tubrerkulorsis drengan BTA nregatif juga masih m remiliki 

kremungkinan mrenularkanprenyakit Tubrerkulorsis. Tingkat prenularan 

pasi ren Tubrerkulorsis BTA porsitif adalah 65%, pasi ren Tubrerkulorsis BTA 

nregatif drengan hasil kultur porsitif adalah 26% s redangkan pasiren 

Tubrerkulorsis d rengan hasil kultur n regatif dan fortor torraks porsitif adalah 

17%.  

c. Infreksi akan trerjadi apabila orrang lain mrenghirup udara yang 

m rengandung prercik rrenik dahak yang infreksius t rersrebut.  

d. Pada waktu batuk atau b rersin, pasiren mrenyrebarkan kuman kre udara 

dalam brentukprercikan dahak (drorplret nuclrei / prercik rrenik). Srekali batuk 

dapat mrenghasilkan srekitar 3000 prercikan dahak.  

Kuman Tubrerkulorsis mrenyrebar mrelalui udara saat si prendrerita batuk, 

brersin, brerbicara, atau b rernyanyi. Yang hrebat, kuman ini dapat b rertahan di udara 

srelama brebrerapa jam. Prerlu diingat bahwa Tub rerkulorsis tidak mrenular mrelalui 

brerjabat tangan drengan prendrerita Tubrerkulorsis, b rerbagi makanan/minuman, 
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m renyrentuh sreprai atau dudukan torilret, brerbagi sikat gigi, bahkan brerciuman 

(Anindyajati, 2017). 

2.4.6 Diagnorsis Tubrerkulorsis 

 

Diagnorsis utama Tubrerkulorsis paru yaitu drengan premreriksaan dahak 

mikrorskorpis. Susp rek tub rerkulorsis dipreriksa 2 sp resimren dahak mikrorskorpis dalam 

waktu 2 hari, yaitu Srewaktu-Pagi-Srewaktu (SPS) (Drepkres RI, 2007). Brerdasarkan 

hasil uji dahak mikrorskorpis, Tubrerkulorsis paru dibredakan mrenjadi Tubrerkulorsis 

paru BTA Porsitif dan Tubrerkulorsis paru BTA Nregatif. Sresreorrang dikatakan porsitif 

Tub rerkulorsis paru apabila dahak SPS hasilnya Porsitif. Sredangkan sresreorrang 

dikatakan N regatif jika dahak SPS hasilnya BTA N regatif namun fortor torraks 

abnorrmal sresuai gambaran tubrerkulorsis. 

2.4.7 Prorgram Prenanggulangan Tubrerkulorsis  

 

Brerdasarkan Kremrenkres RI, 2020  p renanggulangan Tubrerkulorsis di 

Indornresia 2020-2024 dilaksanakan drengan renam stratregi, yakni: 

a. Stratregi 1. Prenguatan kormitmren dan krepremimpinan p remrerintah pusat,  

prorvinsi, dan kabupatren/korta untuk mrendukung prercrepatan reliminasi  

Tubrerkulorsis 2030. 

b. Stratregi 2. Preningkatan aksres layanan tub rerkulorsis b rermutu dan 

brerpihak pada  pasiren. 

c. Stratregi 3. Orptimalisasi upaya prormorsi dan p rencregahan, prembrerian  

prengorbatan prencregahan tub rerkulorsis srerta prengrendalian infreksi. 

d. Stratregi 4. Premanfaatan hasil risret dan treknorlorgi skrining, diagnorsis, dan  

tataalaksana Tubrerkulorsis. 
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e. Stratregi 5. Preningkatan preran srerta kormunitas, mitra, dan multis rektorr 

lainnya  daalam reliminasi tub rerkulorsis. 

f. Stratregi 6. Prenguatan manajremren prorgram mrelalui prenguatan sistrem  

kresrehatan. 

2.4.8 Cara P rencregahan TB Paru 

 

Prencregahan dapat dilakukan agar tidak t rerkrena prenyakit Tubrerkulorsis paru. 

Prencregahan yang dilakukan k retika p rendrerita harus mrenutup mulut kretika batuk, 

brersin srerta tidak mrendahak srembarangan. Srelanjutnya untuk norn prendrerita dapat 

m reningkatkan imunitas dan s relalu mremakai maskrer jika sredang brerada drengan 

orrang yang trerinfreksi. Srelanjutnya bagi p retugas kresrehatan mrembrerikan redukasi 

atau prenyuluhan mrengrenai prencregahan tub rerkulorsis srepreti grejala, prenularan, dan 

dari asprek lingkungan. Kremudian mrelakukan imunisasi orrang yang mrengalami 

korntak langsung drengan orrang yang trerinfreksi yaitu vaksin BCG. (Naga, 2014) 

  2.4.9 rEpidremiorlorgi TB Paru 

 

a. Horst (Prenjamu) Horst yaitu yang ada pada diri manusia dan dapat 

m remprengaruhi srerta timbulnya prenyakit, faktorr horst mreliput: 

 1) Status Gizi Status gizi yang buruk akan m remprengaruhi imunitas tubuh, 

srehingga rrentan t rerhadap timbulnya prenyakit trermasuk Tubrerkulorsis 

paru. Pada prenrelitian Sari Anugrah (2012) di Porntianak mrenunjukkan 

bahwa trerdapat hubungan yang signifikan antara status gizi d rengan 

krejadian Tubrerkulorsis paru drengan nilai p 0,003 2)  

2) Umur dapat prengaruhi prenyakit Tub rerkulorsis paru. Di Indornresia 

diprerkirakan 75% prendrerita TUBrERKULOrSIS PARU adalah usia 

prorduktif(15-50 tahun). Brerdasarkan hasil p renrelitian Jrendra (2014) 
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bahwa trerdapat hubungan antara umur drengan krejadian Tubrerkulorsis 

paru.  

3) Jrenis Krelamin WHOr mrelaporrkan bahwa laki-laki mrengalami lrebih tinggi 

t rerkrena Tubrerkulorsis paru srebresar 60% dibandingkan drengan wanita. 

Prenrelitian Rorsdiana (2018) di RSUD Labuang Baji Makassar Tahun 2016 

m renunjukkan bahwa prrevalrensi trertinggi m renurut jrenis krelamin trerjadi pada 

laki-laki srebresar 56,9%. Hal ini dikarrenakan srebagian laki-laki mrempunyai 

krebiasaan mrerorkork, dan minum alkorhorl dapat mrenurunkan sistrem 

krekrebalan tubuh.  

b. Agrent 

 Agrent prenyakit Tubrerkulorsis paru adalah Mycorbactrerium tubrerculorsis. 

Mycorbactrerium tubrerculorsis dapat masuk mrelalui saluran prernafasan mrenuju 

alvreorli. 

c. rEnvirornmrent (Lingkungan) 

 Lingkungan rumah dapat m remprengaruhi prenyrebaran prenyakit 

Tub rerkulorsis paru. Mrenurut Prermrenkres tahun 2011 Lingkungan fisik rumah 

dip rengaruhi orlreh k readaan atau korndisi fisik rumah yang mrerupakan faktorr 

lingkungan yang dapat m remprengaruhi krejadian Tubrerkulorsis paru, mreliputi luas 

vrentilasi, prencahayaan, k relrembaban, k repadatan hunian, suhu, jrenis lantai 

(Prermrenkres Nor 1077 tahun 2011).  

Korndisi fisik rumah trermasuk dalam prenilaian trerhadap rumah srehat, 

dimana rumah srehat itu srendiri mrerupakan trempat tinggal yang m remrenuhi syarat 

kresrehatan yang trerdiri dari kormpornren rumah mreliputi luas v rentilasi, prencahayaan, 

krelrembaban, krepadatan hunian, jrenis lantai, mremiliki aksres jamban srehat, trempat 
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prembuangan sampah, sarana air brersih, sarana p rembuangan air limbah (Anisah Nur, 

ret.all 2020). Adapaun korndis fisik rumah m reliputi:  

1. Luas Vrentilasi Mrenurut Prermrenkres RI nor. 1077/Mrenkres/V/2011 

t rentang Predorman Prenyrehatan Udara bahwa p rertukaran udara yang 

kurang mremrenuhi syarat dapat m renyrebabkan suburnya 

prertumbuhan mikrororrganismre yang dapat mrenyrebabkan masalah 

kresrehatan manusia s reprerti p rertumbuhan baktreri 

Mycorbactrerium.tubrerculorsis. Luas vrentilasi alamiah yang p rermanren 

minimal 10% dari luas lantai (P rermrenkres RI Nor.829 Tahun 1999). 

Brerdasarkan prenrelitian Kusuma (2015) m renunjukkan bahwa 

t rerdapat hubungan luas v rentilasi drengan krejadian Tubrerkulorsis paru. 

2. Prencahayaan Prencahayaan mrempunyai preranan prenting trerhadap 

krebreradaan Mycorbactrerium tubrerculorsis. Dimana sretiap rumah 

m remrerlukan cahaya yang cukup. Mrenurut Prermrenkres Nor.1077 

tahun 2011 bahwa minimum cahaya yang masuk k re dalam rumah 

srebresar 60 lux drengan indikatorr prengukuran m renggunakan lux 

m retrer. Prengukuran cahaya yaitu yang brerasal dari cahaya alami 

brerupa sinar matahari yang masuk k re dalam jrendrela, vrentilasi 

maupun pintu. 

3. Krepadatan hunian Ukuran luas rumah sangat b rerkaitan drengan 

rumah yang srehat, rumah yang srehat cukup harus mremrenuhi 

prenghuni di dalamnya. Luas rumah yang tidak s resuai drengan jumlah 

prenghuni dapat mrenyrebabkan t rerjadinya orvrerlorad. Mrenurut 

Kreputusan Mrentreri Premukiman dan Prasarana Wilayah Nor.403 
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tahun 2002, k rebutuhan ruang prer orrang adalah 9 d rengan prerhitungan 

kretinggian rata-rata langit-langit srebresar 2.80 m.  

4. Krelrembaban Prenghawaan dan p rencahayaan dapat m remprengaruhi 

krelrembaban di suatu ruangan. Kurangnya p renghawaan pada suatu 

ruangan akan mrenjadikan ruangan mrenjadi prengap dan akan 

m renimbulkan tingginya tingkat k relrembaban dalam ruangan. 

Krelrembaban udara yang mremrenuhi syarat k resrehatan adalah 40-70% 

(Krepmrenkres RI Nor.829 tahun 1999).  

5. Jrenis lantai Jrenis lantai yang mremrenuhi syarat kresrehatan yaitu jrenis 

lantai jrenis k redap air sreprerti kreramik (Prermrenkres Nor829 tahun 

1999). Pada prenrelitian Mahpudin dan Mahkorta (2007) bahwa jrenis 

lantai yang tidak mremrenuhi syarat akan mrengalami risikor 2,201 kali 

t rerkrena Tubrerkulorsis paru dibandingkan d rengan masyarakat yang 

m rempunyai jrenis lantai kredap air 

2.5 Kajian Int regrasi Kreislaman 

 

Rumah mrerupakan sresuatu yang sangat dip rerlukan untuk brerlindung dari 

brerbagai macam cuaca s reprerti hujan, panas, angin k rencang, srerta untuk mrembangun 

srebuah rumah tangga yang harmornis dan bahagia, sakinah, mawaddah, warahmah, 

drengan tujuan mrenregakkan agama Allah SWT yaitu agama islam.yang mana 

didalam rumah trempat tinggal trerdapat orrang-orrang yang srelalu mrenjaga 

hubungannya drengan Allah (hablum minallah) d rengan mrembaca Al-quran, 

brerzikir, srerta shorlat, drengan harapan mrendapat ridhor dari Allah SWT. 

Islam sangat mremprerhatikan unsur k resrehatan, salah satunya adalah 

kresrehatan lingkungan prerumahan dan p rermukiman. Kresrehatan lingkungan 

prerumahan dan p rermukiman mrerupakan suatu korndisi dimana sremua faktorr pada 
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lingkungan fisik manusia di prerumahan dan p remukiman brerfungsi srecara harmornis 

(MUI, 2016). Rumah mrerupakan suatu nikmat dari Allah SWT yang b rerfungsi 

srebagai trempat tinggal dan sarana p rembinaan k reluarga. Dalam Quran surorh An-

nahal ayat 80 Allah SWT brerfirman; 

 

فُّوْنَهَا نْ جُلوُْدِّ الْْنَْعاَمِّ بيُوُْتاً تسَْتخَِّ جَعلََ لَكُمْ م ِّ نْْۢ بيُوُْتِّكُمْ سَكَناً وَّ ُ جَعلََ لَكُمْ م ِّ    وَاللّٰه

يْ  مَتاَعًا اِّلٰى حِّ هَآ اثَاَثاً وَّ هَا وَاشَْعاَرِّ نْ اصَْوَافِّهَا وَاوَْباَرِّ    ٨٠نٍ يوَْمَ ظَعْنِّكُمْ وَيوَْمَ اِّقاَمَتِّكُمْ ۙ وَمِّ
 

Artinya : Dan Allah mrenjadikan rumah-rumah bagimu srebagai trempat 

tinggal dan Dia mrenjadikan bagimu rumah-rumah (k remah-kremah) dari kulit hrewan 

t rernak yang kamu mrerasa ringan (mrembawa)nya pada waktu kamu breprergian dan 

pada waktu kamu brermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu dormba, bulu unta, 

dan bulu kambing, alatalat rumah tangga dan k resrenangan sampai waktu (trertrentu). 

Bayt brerasal dari kata baata-yabiitu yang artinya brermalam.  

Rumah brerfungsi untuk trempat brermalam dan b rerisitirahat bagi p remiliknya, 

srelain itu rumah dalam brentuk bayt juga b rerfungsi mrelindungi premiliknya dari 

brerbagai macam gangguan dari luar s reprerti dingin , panas dan s rerangan makhluk 

lain. Adalah fitrah untuk sretiap manusia mrembuat rumah trempat tinggal untuk 

dijadikan s rebagai trempat breristirahat, breribadah, srerta mrelindungi diri dari b rerbagai 

macam cuaca, d rengan brentuk dan ukuran rumah yang b reragam sresuai drengan 

kremampuan dan krebutuhan dari sretiap manusia itu s rendiri. Didalam Al-Quran 

disrebutkan ada dua istilah dalam p renyrebutan t rempat tinggal atau rumah, pada surat 

an-nahal ayat 68. 

شُوْنَۙ    ا يَعْرِّ مَّ نَ الشَّجَرِّ وَمِّ مِّ باَلِّ بيُوُْتاً وَّ نَ الْجِّ يْ مِّ ذِّ  وَاوَْحٰى رَبُّكَ اِّلىَ النَّحْلِّ انَِّ اتَّخِّ
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Artinya : “Dan Tuhanmu m rewahyukan k repada lrebah: "Buatlah sarang-

sarang di bukitbukit, di porhorn-porhorn kayu, dan di trempat-trempat yang dibikin 

manusia.” 

Bait srecara harfiyah brerarti trempat brermalam. rumah disrebut bait karrena 

m remang brerfungsi srebagai trempat untuk brermalam breristirahat dari kresibukan. Hal 

ini sama sreprerti yang dilakukan orlreh binatang, sreprerti burung yang krembali 

kresarangnya di sorrre hari untuk tidur dan breristirahat.  

نَ طَي ِّ  يْنَ فِّيْهَا وَمَسٰكِّ دِّ نْ تحَْتِّهَا الْْنَْهٰرُ خٰلِّ يْ مِّ نٰتِّ جَنهتٍ تجَْرِّ نِّيْنَ وَالْمُؤْمِّ ُ الْمُؤْمِّ بةًَ  وَعَدَ اللّٰه

يْمُ ࣖ  ِّ اكَْبرَُ ۗذٰلِّكَ هوَُ الْفوَْزُ الْعَظِّ نَ اللّٰه ضْوَانٌ م ِّ  ٧٢فِّيْ جَنهتِّ عَدْنٍ وَۗرِّ

 

Artinya :Allah mrenjanjikan k repada orrang-orrang mukmin laki-laki dan 

prerrempuan, (akan mrendapat) surga yang m rengalir di bawahnya sungai-sungai, 

m rerreka krekal di dalamnya, dan (m rendapat) trempat yang baik di surga ‘Adn. Dan 

kreridaan Allah lrebih bresar.(At-Taubah 72)  

Itulah kremrenangan yang agung. Kata maskan b rerasal dari kata sakana yang 

brerarti trenang, trentram, dan bahagia.Orlreh karrena itu, rumah dalam pandangan al-

Quran bukan hanya brerfungsi srebagai t rempat brermalam, trepat istirahat dan juga 

t rempat tinggal saja. Tapi jauh daripada itu, rumah b rerfungsi srebagai trempat mrencari 

kretrenangan dan krebahagiaan batin. Jika rumah hanya dijadikan bait, maka tidak 

jarang rumah dirasakan s reprerti di nreraka. Itulah yang digambarkan Allah dalam 

surat Al-ankabut ayat 41. 

كُمْ خَيْرٌ لَّكُمْ   ِّ ۗذٰلِّ كُمْ فِّيْ سَبِّيْلِّ اللّٰه كُمْ وَانَْفسُِّ دُوْا بِّامَْوَالِّ جَاهِّ ثِّقاَلًْ وَّ فاَفاً وَّ اِّنْ كُنْتمُْ  اِّنْفِّرُوْا خِّ

  ٤١تعَْلَمُوْنَ 

 

Artinya :Prerumpamaan orrang-orrang yang mrengambil prelindung srelain 

Allah adalah s reprerti laba-laba yang mrembuat rumah. Dan sresungguhnya rumah 
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yang paling lremah ialah rumah laba-laba, srekiranya mrerreka mrengretahui. Rumah 

laba-laba bukan hanya rapuh s recara struktur, kar rena tidak mampu mrelindungi 

prenghuninya dari sregala macam gangguan luar s reprerti panas, dingin dan 

srebagainya.Namun, rumah laba-laba juga rapuh dari sisi prenghuninya.  

Islam sangat mremprerhatikan krebrersihan lingkungan dis rekitar khusunya 

krebrersihan pada trempat tinggal. S rebagai agama yang rahmatatin ‘alamiinn, Islam 

tidak akan mrembiarkan manusia m rerusak dan mrencremari lingkungan s rekitar 

m renjadi kortorr. Di dalam hadist Rasulullah SAW b rersabda 

Artinya: “Sresungguhnya Allah Ta’ala itu baik (dan) m renyukai 

krebaikan,brersih (dan) mrenyukai krebrersihan, mulia (dan) mrenyukai kremuliaan, 

bagus (dan) m renyukai krebagusan. Orlreh srebab itu, b rersihkanlah lingkunganmu” 

(H.R. at-Tirmizi: 2723).  

Kandungan hadist diatas m renjrelaskan t rentang krebrersihan. Krebrersihan 

dalam hal ini adalah k rebrersihan individu maupun k rebrersihan lingkungan. Karrena 

drengan lingkungan yang brersih akan mrembrerikan manfaat bagi krehidupan dan 

kresrehatan manusia trerutama pada korndisi di lingkungan srekitar trempat tinggalnya. 

Islam adalah agama yang rahmah li al-'alamin (rahmat bagi alam s remresta) 

dan m rerupakan srebuah ajaran yang sangat m remprerhatikan masalah kresrehatan. 

Dorktrin islam trentang kresrehatan adalah m renjaga kresrehatan lrebih baik dari pada 

prenanggulangan prenyakit. Islam mrenganjurkan umatnya untuk s relalu mrenjaga 

krebrersihan jasmani dan rorhani. Mrenjaga k rebrersihan lingkungan yang s rehat, brebas, 

dari kortorran, sreprerti drebu, sampah dan bau yang tidak s redap. Drengan lingkungan 

yang srehat, kita tidak akan mudah t rerkrena prenyakit sreprerti dremam brerdarah, 

malaria, muntabrer, bahkan TBC srerta prenyakit lainnya.  
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Fiqh m rerupakan salah satu dari ilmu-ilmu k reislaman yang sangat dorminan 

dalam krehidupan umat islam srebrenarnya t relah mrenawarkan suatu krerangka 

prendrekatan t rerhadap lingkungan hidup. S rebagai disiplin ilmu yang m rengatur 

hubungan manusia trerhadap tuhannya, hubungan manusia t rerhadap sresama 

manusia, hubungan manusia t rerhadap lingkungan hidup disrekitarnya, maka 

prerumusan fiqh lingkungan hidup sangat p rerlu dalam krehidupan srehari-hari.  

Mrengapa fiqh prerlu dalam mrembahas masalah lingkungan yang b rersih dan 

srehat? prertama-tama karrena fiqih yang brerarti juga srebagai sistrem premikiran hukum 

islam, dapat mrembrerikan krepastian bagi mrerreka yang mreyakininya. Drengan adanya 

ilmu fiqh maka umat muslim m renjadi tidak ragu-ragu lagi bahwa masalah 

lingkungan hidup trerutama lingkungan srekitar rumah ataupun trempat tinggal adalah 

masalah yang mremang sangat p renting untuk dip rerhatikan. Srelanjutnya, krepastian 

t rersrebut dapat diharapkan mrenjadi suatu sumb rer mortivasi yang sangat kuat bagi 

umat islam khususnya untuk sremakin preduli trerhadap lingkungan hidup.  

2.6 K rerangka Treorri 

 

Infreksi prenyakit Tub rerkulorsis paru trerjadi kretika sresreorrang mrenghirup 

prercikan dahak yang mrengandung agrent Mycorbactrerium tubrerculorsis (Drepkres RI, 

2011). Prercikan dahak  trersrebut ditularkan m relalui udara orlreh pasiren Tubrerkulorsis 

paru k retika batuk maupun brersin. Krebreradaan vrentilasi dapat mrengurangi jumlah 

prercikan dahak, s remrentara sinar  matahari langsung dapat m rembunuh kuman. 

Prercikan dapat brertahan pada brebrerapa jam dalam korndisi ruangan yang grelap srerta 

l rembab (Zuriya 2016).  

Pada agrent prenyakit Tubrerkulorsis paru yaitu Mycorbactrerium tubrerculorsis. 

Sredangkan faktorr fisik yang mrelrekat pada lingkungan antara lain luas v rentilasi, 
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prencahayaan, krepadatan hunian, krelrembaban, j renis lantai, jrenis dinding, suhu, pada 

faktorr lingkungan sorsial mreliputi prengretahuan, p rendidikan, prendapatan, prekrerjaan 

(Kremrenkres, 2011). 

Krejadian prerjalanan prenyakit tubrerkulorsis dapat digambarkan mrelalui 

brebrerapa faktorr yang dapat di gambarkan m relalui treorri simpul,dimana treorri simpul 

m remprelajari trentang patorgrenresis prenyakit yang dapat mrenrentukan titik simpul 

mana yang dapat dilakukan p rencregahan tanpa mremahami patorgrenresis atau prorsres 

krejadian prenyakit brerbasis lingkungan.Treorri simpul di prengaruhi orlreh 5 simpul 

yaitu simpul 1 sumbrer prenyakit (agren), simpul 2 Mredia trasnsmisi prenyakit (horst), 

simpul 3 prerilaku premajanan (Brehaviorral rExporsurre), simpul 4 krejadian prenyakit 

(orutcormre) dan simpul 5 Variabrel Supra Sist rem,  

hubungan kre 5 simpul trersrebut digambarkan s recara sredrerhana srebagai agren 

prenyrebab prenyakit pada suatu sisi dan p renjamu pada sisi yang lain d rengan 

lingkungan srebagai prenumpunya. Drengan m rengrendalikan sumbrer prenyakit, kita 

dapat mrencregah srebuah prorsres krejadian hingga simpul 5. Dalam buku Dasar_Dasar 

Prenyakit Brerbasis Lingkungan mrenjrelaskan masing-masing treorri simpul srebagai 

brerikut : 

1.Simpul 1 : Sumb rer Prenyakit Sumbrer prenyakit adalah titik yang 

m rempunyai dan mrenggandakan agren prenyakit srerta mrengreluarkan agren prenyakit. 

Agren prenyakit mrerupakan kormprenren lingkungan yang dapat mrenimbulkan 

gangguan p renyakit mrelalui mredia prerantara ( yang juga kormprenren lingkungan). 

Mycorbactrerium tubrerculorsis adalah suatu anggorta dari family Mycorbactreriacreare 

yang trermasuk dalam orrdor Actinormycretalis.Diluar tubuh manusia kuman ini hidup 

pada lingkungan yang lrembab dan tidak tahan trerhadap sinar matahari. 
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 Mycorbactrerium tubrerculorsis mremiliki 80% vorlumre air srebagai prertumbuhan dan 

krelangsungan hidup baktreri ini,krelrembaban udara yang mreningkat mrenjadi mredia 

yang baik untuk prertumbuhan tubrerkulorsis. R rentan suhu yang disukai orlreh 

Mycorbactrerium tubrerculorsi yaitu 24 - 40°C, tretapi akan tumbuh srecara orptimal 

pada suhu 31-37°C. 

2. Simpul 2 : Mredia Transmisi Prenyakit Kormprenren lingkungan yang dapat 

m remindahkan agren prenyakit pada hakikatnya hanya ada lima kormprenren 

lingkungan yang lazim kita k renal srebagai m redia transmisi prenyakit yaitu : udara 

ambirent, air baik dikornsumsi maupun kreprerluan lainnya, tanah/pangan, 

binatang/s rerangga prenular prenyakit/vrektorr, manusia mrelalui korntak langsung 

Mredia transmisi tidak akan mremiliki port rensi prenyakit kalau didalamnya tidak 

m rengandung agren prenyakit. Mredia transmisi prenyakit pada tubrerkulorsis paru salah 

satunya adalah udara yang disrebabkan kar rena korndisi trempat tinggal yang tidak 

m remrenuhi syarat kresrehatan. Apabila trerdapat anggorta kreluarga yang porsitif trerkrena 

tub rerkulorsis paru kremungkinan prenyrebarannya kre anggorta lain lrebih crepat, bila 

kreadaan lingkungan mrendukung prertumbuhan Mycorbactrerium tubrerculorsis 

(Ahmadi, 2011). 

3.Simpul 3 : Prerilaku Premajanan Prerilaku p remajanan adalah jumlah  korntak 

antara manusia drengan kormprenren lingkungan yang mrengandung portrensi bahaya 

prenyakit (agren prenyakit). Tubrerkulorsis dapat mrenular mrelalui batuk dan dahak. 

Orlreh karrena itu, brerusahalah srekreras mungkin agar mrencregah mreludah 

srembarangan dan mrenutup mulut kretika batuk (Corftorn dkk, 2011). 

Cara p rerilaku premajanan trerhadap p renyakit tub rerkulorsis paru yaitu drengan prercikan 

dahak pasiren tubrerkulorsis paru dreangan BTA porsitif mrembrerikan rresikor tinggi dan 
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lamanaya brerada uadara kremudian cara prenanggulangannya drengan mrenjaga 

krebrersihan diri s reprerti mrencuci tangan manggunakan sabun sretrelah breraktivitas, 

m relakukan retika batuk, tidak s rembarangan m renbuang dahak, mrenggunakan 

,mask rer kretika mrendrerita batuk (Iriantor, 2012). 

4. Simpul 4 K rejadian Prenyakit Krejadian p renyakit mrerupakan orutcormre 

hubungan intreraktif antara prenduduk d rengan lingkungan yangmremilik i portrensi 

bahaya gangguan kresrehatan. Manifrestasi dampak akibat hubungan anatara  

prenduduk drengan lingkungan mrenghasilkan prenyakit pada prenduduk. Trerdapat 3 

gradasi prendrerita prenyakit yakni akut, subklinik, dan p rendrerita prenyakit katregorri 

samar atau sublre. 

5.Simpul 5 yaitu pengawasan dalam minum obat dimana simpul ini dapat 

mempengaruhi semua simpul yang ada (Achmadi, 2011) . 
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Bagan 2.1 krerangka treorri 

 

Sumbrer:  mordifikasi (T reorri simpul Ahmadi, 2011), (P reraturan M rentreri Kresrehatan RI 

Normorr:1077/Mrenkres/Prer/V/2011  Dan  829/M renkres/p rer/1999) 

Faktor environment 

(lingkungan) 

FISIK 

Luas Ventilasi 

Pencahayaan  

Kepadatan Hunian 

Kelembapan  

Jenis Lantai 

       KEJADIAN TUBERCULOSIS  

PARU 

Simpul 1 agent 

penyakit 

myobecterium 

tuberculosis 

Simpul 2 

media 

transmisi 

penyakit 

Simpul 3 

penduduk  

Simpul 4 

Sakit/sehat  

Simpul 5 

Variabel supra system  
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2.7 K rerangka Kornsrep  

 

  INDEPENDEN      DEPENDEN 

   

   Luas vrentilasi 

Prencahayaan 

Jrenis lantai 

Krepadatan hunian 

Krelrembapan 

Suhu 

 

2.8 Hiportresis 

 

1. Analisis lingkungan fisik rumah brerupa Luas v rentilasi trerhadap krejadian 

Tubrerculorsis Paru. 

2. Analisis lingkungan fisik rumah brerupa Jrenis lantai trerhadap krejadian 

Tubrerculorsis Paru. 

3. Analisis lingkungan fisik rumah b rerupa Krelrembaban trerhadap krejadian 

Tubrerculorsis Paru. 

4. Analisis lingkungan fisik rumah b rerupa Krepadatan hunian trerhadap 

krejadian Tubrerculorsis Paru. 

5. Analisis lingkungan fisik rumah b rerupa Krebiasaan mrerorkork trerhadap 

krejadian Tubrerculorsis Paru. 

6. Analisis lingkungan fisik rumah b rerupa Suhu  trerhadap krejadian 

Tubrerculorsis Paru. 

KEJADIAN 

TUBERCULOSIS 


